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Abstract: The purpose of this study was to describe the improvement of the ability to carry out learning through 
coaching based on peer assessment for teachers of Plosorejo 1 Elementary School in Tawangharjo District, 
Grobogan Regency in the first semester of the 2016/17 academic year. The School Action Research was conducted 
at Plosorejo 1 Elementary School, Tawangharjo District, Grobogan Regency . The type of action in this study is in 
the form of concrete action that is guiding the teacher in carrying out the learning activities through the exploration 
of peers. The study was conducted in the first semester, precisely in August - October 2016. The subjects of this 
school action research were some of the teachers at Plosorejo State Primary School 1, Tawangharjo District, 
Grobogan Regency with a total of 6 teachers. The results of school action research can be concluded that through 
peer assessment the skills to carry out learning for teachers in Plosorejo 1 Public Elementary School, Tawangharjo 
District, Grobogan District in the first semester 2016/2016 Academic Year increases. Statistically the results of 
school action research conducted at Plosorejo 1 Public Elementary School, Tawangharjo Subdistrict, Grobongan 
Regency in the first semester of the 2016/2017 academic year showed that the increase in inter-cycles was: from 
pre-cycle I there was an increase in the percentage of achievement of 69.40% . The highest percentage value is seen 
by the allocation of time and individual guidance with a value of 79.67% while the lowest value of prosentse is seen 
in the aspect of formulating indicators of 63.33%. From cycle I to cycle II, the percentage of average achievement 
was 92.60%. The highest percentage value is seen in the aspect of formulating indicators, learning variations, 
opening learning with a value of 100%. The lowest percentage value is seen in the aspect of process evaluation with 
a value of 83.33%. So that overall the increase from pre-cycle to cycle II, the percentage of average achievement 
increased by 57.52%. 
 
Abstrak: Tujuan dilakukan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan peningkatan kemampuan melaksanakan 
pembelajaran melalui pembinaan berdasarkan penilaian teman sejawat bagi  guru SD Negeri 1 Plosorejo Kecamatan 
Tawangharjo Kabupaten Groboganpada semester I tahun pelajaran 2016/2017.Penelitian Tindakan Sekolah ini 
dilakukan di Sekolah Dasar Negeri 1 Plosorejo Kecamatan Tawangharjo Kabupaten Grobogan.Jenis tindakan dalam 
penelitian ini adalah berupa tindakan nyata yaitu membimbing guru dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran 
melalui penelaian teman sejawat. Penelitian dilakukan pada semester I, tepatnya pada bulan Agustus  – 
Oktober2016. Subjek penelitian tindakan sekolah ini adalah sebagian guru di Sekolah Dasar Negeri 1 Plosorejo 
Kecamatan Tawangharjo Kabupaten Grobogan dengan jumlah 6 guru.Hasil penelitian tindakan sekolah dapat 
disimpulkan bahwa melalui penilaian teman sejawat keterampilan melaksanakan pembelajaran bagi guru di SD 
Negeri1 Plosorejo Kecamatan Tawangharjo Kabupaten Grobogan pada semester I Tahun Pelajaran 
2016/2017meningkat. Secara statistik hasil penelitian tindakan sekolah yang dilakukan di SD Negeri 1 Plosorejo 
Kecamatan Tawangharjo Kabupaten Grobongan pada semester I tahun pelajaran 2016/2017 menunjukkan bahwa 
peningkatan  pada antar sikus yaitu : dari prasiklus ke I terdapat peningkatan dengan  prosentase rata-rata 
ketercapaian sebesar 69,40%. Nilai prosentase tertinggi terlihat pengalokasian waktu dan bimbingan individual  
dengan nilai sebesar 79,67% sedangkan nilai prosentse terendah terlihat pada aspek merumuskan indikator  sebesar 
63,33%.  Dari siklus I ke  siklus II, prosentase rata-rata ketercapaian sebesar 92,60%. Nilai prosentase tertinggi 
terlihat pada aspek merumuskan indicator, variasi pembelajaran, membuka pembelajaran dengan nilai sebesar 
100%.  Nilai prosentse terendah terlihat pada aspek  penilaian proses dengan nilai sebesar 83,33%.  Sehingga secara 
keseluruhan peningkatan dari prasiklus  ke siklus II, prosentase rata-rata ketercapaian meningkat  sebesar 57,52%. 
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Pembelajaran merupakan suatu proses 
yang dilakukan secara sadar pada setiap 
individu atau kelompok untuk merubah sikap 
dari tidak tahu menjadi tahu sepanjang 
hidupnya. Pengertian pembelajaran 
berdasarkan pendapat Rohani (2004: 1) 
menyatakan bahwa pembelajaran merupakan 
suatu proses yang sistimatis yang terdiri atas 
banyak komponen. Masing-masing komponen 
pembelajaran tidak bersifat parsial (terpisah) 
atau berjalan sendiri-sendiri, tetapi harus 
berjalan secara teratur, saling bergantung, 
komplementer, dan berkesinambungan, untuk 
itu diperlukan pengelolaan pembelajaran yang 
baik. Sedangkan proses belajar mengajar 
adalah suatu kegiatan yang di dalamnya 
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terjadi proses siswa belajar dan guru mengajar 
dalam konteks interaktif, dan terjadi interaksi 
edukatif antara guru dan siswa, sehingga 
terdapat perubahan dalam diri siswa baik 
perubahan pada tingkat pengetahuan, 
pemahaman dan keterampilan atau sikap 
(Hamalik, 2006: 48). 
Menurut Suparman (2006: 157) 
pendekatan pembelajaran merupakan 
perpaduan dari urutan kegiatan dan cara 
pengorganisasian materi pelajaran, siswa, 
peralatan, bahan, serta waktu yang digunakan 
dalam proses pembelajaran untuk mencapai 
tujuan yang telah ditentukan. Pendekatan 
pembelajaran sebagai suatu pendekatan dalam 
mengelola secara sistematis kegiatan 
pembelajaran sehingga peserta didik dapat 
menguasai isi pelajaran atau tujuan yang 
diharapkan. Salah satu keterampilan dalam 
mengajar yang harus dimiliki oleh seorang 
guru adalah dapat memilih berbagai 
pendekatan dalam mengajar dan 
menggunakan pendekatan tersebut sesuai 
dengan tujuan pengajaran yang hendak 
dicapai. Tujuan dan materi yang baik belum 
tentu memberikan hasil yang baik tanpa 
memilih dan menggunakan metode yang 
sesuai dengan tujuan dari materi tersebut. 
Pendekatan pembelajaran mengandung 
kegiatan-kegiatan siswa yang belajar dan 
kegiatan guru yang mengajar. 
Belajar dapat dilakukan di sembarang 
tempat, kondisi, dan waktu. Cepatnya 
informasi lewat radio, televisi, film, 
wisatawan, surat kabar, majalah, dapat 
mempermudah belajar. Meskipun informasi 
dengan mudah dapat diperoleh, tidak dengan 
sendirinya seseorang terdorong untuk 
memperoleh pengetahuan, pengalaman, dan 
keterampilan dari padanya. 
Pelaksanan pembelajaran yang baik 
tidak lepas dari perencanaan pembelajaran 
yang baik pula.  Dalam menyusun 
perencanaan pembelajaran guru harus 
memperhatikan beberapa aspek yaitu: 
merumuskan indikator, merumuskan langkah 
KBM, mengalokasikan waktu, menentukan 
sumber belajar, menentukan metode belajar, 
dan rumusan penilaian. Sedangkan dalam 
melaksanakan pembelajaran, guru harus 
memperhatikan: kegiatan awal/membuka 
pelajaran, kesesuaian indikator dengan materi 
yang disajikan, kreatifitas siswa, pengunaan 
media, variasi pembelajaran, bimbingan 
dalam diskusi kecil,  bimbingna invididual, 
pengelolaan/penguasaan kelas, penilaian 
proses, penilaian akhir, pemberian penguatan, 
penyampaian kesimpulan sebagai kegiatan 
penutup, dan melakukan tindak lanjut. 
Aspek-aspek perencanaan dan 
pelaksanaan pembelajaran tersebut di atas 
harus dilakukan oleh guru dengan cermat, 
namun dalam kenyataannya, khususnya yang 
ada di SD Negeri 1 Plosorejo Kecamatan 
Tawangharjo, pelaksanaan pembelajaran yang 
dilakukan oleh guru merupakan suatu 
kebiasaan yang selalu dilakukan secara rutin, 
sehingga dalam melaksanakan pembelajaran 
guru kurang memperhatikan langkah-langkah 
seperti diuraiakan di atas, sehingga bila 
dilakukan penilaian dengan menggunakan 
instrumen yang sesuai dengan petunjuk 
penilaian kinerja guru, khususnya ketrampilan 
melaksanakan pembelajaran, guru 
memperoleh nilai yang kurang baik. 
Menurut Uno Hamzah (2007) dengan 
memiliki keterampilan mengajar guru dapat 
mengelola proses pembelajaran dengan baik 
yang berimplikasi pada peningkatan kualitas 
lulusan sekolah. Kemampuan guru dalam 
melaksanakan pembelajaran yang harus 
dimiliki oleh seorang guru. Dengan memiliki 
kompetensi ini guru dapat menetapkan 
berbagai pendekatan, strategi, metode, dan 
teknik pembelajaran yang mendidik secara 
kreatif sesuai dengan standar kompetensi 
guru. Guru dapat menyesuaikan metode 
pembelajaran supaya sesuai dengan 
karakteristik peserta didik dan memotivasi 
mereka untuk belajar. 
Untuk meningkatkan kemampuan 
guru dalam melaksanakan pembelajaran yang 
mendidik, guru perlu diberi penilaian dan 
pembinaan yang berdasarkan pada perbaikan 
dari kelemahan-kelemahan guru dalam 
melaksanakan pembelajaran yang mendidik 
berdasarkan penilaian yang obyektif. 
Salah satu upaya yang dapat dilakukan 
adalah melalui pembinaan terhadap 
kekurangan yang ada pada guru berdasarkan 
penilaian yang obyektif dan transparan.  
Melalui pembinaan yang berkesinambungan, 
maka guru semakin sadar untuk 
meningkatkan kompetensi yang ada, agar 
menjadi guru yang profesional. 
Menurut Moekijat (2009: 20) 
Purwaningsih, Peningkatan Kemampuan  Melaksanakan Pembelajaran Melalui...     272 
 
mengemukakan pengertian pembinaan yang 
menunjuk pada, setiap usaha untuk 
memperbaiki pelaksanaan pekerjaan yang 
sekarang maupun yang akan datang, dengan 
memberikan informasi dan mempengaruhi 
sikap. Sikap yang dimaksudkan adalah 
perubahan positif yang lebih bersifat 
meningkatkan pengetahuan, wawasan, 
keterampilan dan kecakapan. Menurut Sutisna 
(2003: 13) mengemukakan konsep pembinaan 
secara spesifik yakni, konsep pembinaan 
personil bahwa pembinaan personil adalah 
proses perbaikan prestasi (performa) personel 
melalui pendekatan-pendekatan yang 
menekankan realisasi diri, pertumbuhan diri 
dan perkembangan diri. 
Penilaian kinerja merupakan suatu 
proses organisasi dalam menilai  kinerja 
pegawainya. Tujuan dilakukannya penilaian 
kinerja secara umum adalah untuk 
memberikan feedback kepada pegawai dalam 
upaya memperbaiki tampilan kerjanya dan 
upaya meningkatkan produktivitas organisasi, 
dan secara khusus dilakukan dalam kaitannya 
dengan berbagai kebijaksanaan terhadap 
pegawai seperti tujuan promosi, kenaikan 
gaji, pendidikan pelatihan (Hariandja, 2007: 
195). 
Sehubungan dengan masalah tersebut, 
dapat dirumuskan masalah, yaitu: Apakah 
melalui pembinaan berdasarkan penilaian 
teman sejawat ketrampilan  melaksanakan 
pembelajaran bagi guru SD Negeri 1 
Plosorejo  Kecamatan Tawangharjo 
Kabupaten Grobogan pada semester I Tahun 
Pelajaran 2016/2017 meningkat? 
Tujuan penelitian ini untuk 
mendeskripsikan peningkatan kemampuan  
melaksanakan pembelajaran melalui 
pembinaan berdasarkan  penilaian teman 
sejawat bagi guru di SD Negeri 1 Plosorejo  
Kabupaten Grobogan pada semester I tahun 
pelajaran 2016/2017. 
METODE 
 Penelitian Tindakan Sekolah ini 
dilakukan diSekolah Dasar Negeri 1 Plosorejo 
Kecamatan Tawangharjo Kabupaten 
Grobogan. Jenis tindakan dalam penelitian ini 
adalah berupa tindakan nyata yaitu 
membimbing guru dalam melaksanakan 
kegiatan pembelajaran melalui penlaian 
teman sejawat. Penelitian dilakukan pada 
semesterI tahun pelajaran 2016/2017, 
tepatnya pada bulan Agustus  – Oktober 2016. 
Subyek penelitian tindakan sekolah ini adalah 
sebagian guru di Sekolah Dasar Negeri 1 
Plosorejo  Kecamatan Tawangharjo 
Kabupaten Grobogan  dengan jumlah 8 guru. 
Sedangkan obyek penelitian ini adalah 
permasalahan yang berkaitan dengan 
kemampuan guru dalam melaksanakan 
pembelajaran, upaya peningkatan kemampuan 
guru dalam melaksanakan pembelajaran, dan 
hasil penilaian kemampuan guru dalam 
melaksanakan pembelajaran.  
Untuk menganalisa data digunakan 
teknik analisa deskriptif. Analisis deskriptif 
dilakukan untuk memberi gambaran tentang 
basil yang dicapai oleh guru setelah tidakan 
dilaksanakan terhadap seluruh pusat perhatian 
dalam penelitian meliputi aspek-aspek 
kemampuan guru dalam melaksanakan 
kegiatan pembelajaran, hasil penilaian 
diambil skor rata-rata yang diperoleh guru 
dan prosentase skor rata-rata untuk 
mengetahui prosentase tingkat  peningkatan 
ketercapaian indikator. 
Pengumpulan data dilakukan melalui 
observasi yaitu data yang diperoleh dari 
pengamatan langsung dari peristiwa 
pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan 
oleh subyek penelitian.  Pengamatan akan 
dilakukan terhadap pelaksanaan pembelajaran 
yang dilakukan oleh guru, dan hasilnya dinilai 
dalam lembar observasi yang telah disiapkan. 
Hasil pengamatan akan dipergunakan guna 
menata langkah-langkah perbaikan pada 
siklus berikutnya. 
 Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini 
dilaksanakan dengan menggunakan prosedur 
penelitian yang dilakukan melalui siklus-
siklus tindakan. Tiap-tiap siklus dilaksanakan 
sesuai dengan perubahan yang dicapai yang 
mencakup perencanaan (planning), tindakan 
(action), ob-servasi (observation), dan refleksi 
(reflection).  
HASIL 
1. Prasiklus 
Untuk mengetahui kondisi awal 
kemampuan guru dalam melaksanakan 
proses pembelajaran di SD Negeri 1 
Plosorejo  Kecamatan Tawangharjo 
Kabupaten Grobongan, Peneliti melalukan 
pengamatan dan penilaian  secara langsung 
dalam kegiatan pembelajaran yang 
dilakukan oleh guru, pada observasi 
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terhadap kemampuan guru dalam 
melaksanakan kegiatan pembelajaran pada 
hari Senin s/d Sabtu  tanggal   6 s/d 11  
Agustus 2016, terfokus pada bagimana guru 
merencanakan dan melaksanakan kegiatan 
pembelajaran yang sesuai  dengan  standar  
kompetensi guru. Hasil observasi langsung 
dicatat pada lembar observasi  
Penilaian dilakukan terhadap semua 
guru, penilaian dilakukan pada lembar 
penilaian yang telah dipersiapkan sebelumnya, 
adapun hasilnya seperti terlampir. Hasil 
penilaian yang dilakukan terhadap 8 guru 
selanjutnya direkap, dihitung skor rata-rata dan 
dihitung prosentase ketercapaian. Rekapitulasi 
hasil seperti terlampir. Adapun ringkasan hasil 
penilaian pelaksanaan pembelajaran seperti 
terlihat pada tabel berikut: 
Tabel 1. Penilaian Kemampuan Guru Dalam Melaksanakan Kegiatan Pembelajaran Pada Kegiatan 
Prasiklus 
No. Aspek yang dinilai 
Rata-
Rata  
% 
A.  Rencana Pelaksanaan Pembelajaran  - - 
1 merumuskan indikator  2,00 40,00% 
2 merumuskan langkah KBM 1.83 36,67% 
3 mengalokasikan waktu 1,66 33.33% 
4 menentukan sumber belajar 1.50 30,00% 
5 menentukan metode belajar 1,83 36,67% 
6 rumusan penilaian 1.66 33,33% 
B Pelaksanaan Pembelajaran      
1 kegiatan awal/membuka pelajaran 2,00 40,00% 
2 kesesuaian indikator deg materi yang disajikan 1.83 36,67% 
3 kreatifitas siswa/bertanya 1.66 33.33% 
4 penggunaan media/alat peraga 2,00 40.00% 
5 variasi pembelajaran/metode 1.83 36,67% 
6 bimbingan dalam diskusi kecil 1.83 36,67% 
7 bimbingan individual 1.66 33,33% 
8 pengelolaan/penguasaan kelas 1.66 33,33% 
9 penilaian proses  1.83 36,67% 
10 penilaian akhir 1.83 36,67% 
11 pemberian penguatan 1.83 36,67% 
12 kesimpulan/penutup pelajaran 1.50 30.00% 
13 tindak lanjut 2,00 40,00% 
Total Rata-Rata 1,82 35,10% 
2. Siklus I 
Tabel 2. Penilaian Kemampuan Guru Dalam Melaksanakan Kegiatan Pembelajaran  Pada Kegiatan 
Siklus I 
No. Aspek yang dinilai 
Rata-
Rata  
% 
A.  Rencana Pelaksanaan Pembelajaran  - - 
1 merumuskan indikator  3.50 70.00% 
2 merumuskan langkah KBM 3.50 70.00% 
3 mengalokasikan waktu 3.66 73,33% 
4 menentukan sumber belajar 3.33 66,67% 
5 menentukan metode belajar 3.50 70.00% 
6 rumusan penilaian 3.16 63,33% 
B Pelaksanaan Pembelajaran      
1 kegiatan awal/membuka pelajaran 3.50 70.00% 
2 kesesuaian indikator deg materi yang disajikan 3.33 66,67% 
3 kreatifitas siswa/bertanya 3.50 70.00% 
4 penggunaan media/alat peraga 3.83 76,67% 
5 variasi pembelajaran/metode 3.66 73,33% 
6 bimbingan dalam diskusi kecil 3.66 73,33% 
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7 bimbingan individual 3.66 73,33% 
8 pengelolaan/penguasaan kelas 3.33 66,67% 
9 penilaian proses  3.50 70,00% 
10 penilaian akhir 3.66 73,33% 
11 pemberian penguatan 3.50 70,00% 
12 kesimpulan/penutup pelajaran 3.33 66,67% 
13 tindak lanjut 3.50 70,00% 
Total Rata-Rata 3.48 69,40% 
3. Siklus II 
Tabel 3 Penilaian Kemampuan Guru Dalam Melaksanakan Kegiatan Pembelajaran  Pada Kegiatan 
Siklus II 
No. Aspek yang dinilai 
Rata-
Rata  
% 
A.  Rencana Pelaksanaan Pembelajaran  - - 
1 merumuskan indikator  5,00 100,0% 
2 merumuskan langkah KBM 4.66 93,33% 
3 mengalokasikan waktu 4.66 93,33% 
4 menentukan sumber belajar 4.50 90.00% 
5 menentukan metode belajar 4.50 90,00% 
6 rumusan penilaian 4.16 83,33% 
B Pelaksanaan Pembelajaran      
1 kegiatan awal/membuka pelajaran 5,00 100,0% 
2 kesesuaian indikator deg materi yang disajikan 4.33 86,67% 
3 kreatifitas siswa/bertanya 4.50 90.00% 
4 penggunaan media/alat peraga 4.83 96,67% 
5 variasi pembelajaran/metode 5,00 100,0% 
6 bimbingan dalam diskusi kecil 4.83 96,67% 
7 bimbingan individual 4.66 93,33% 
8 pengelolaan/penguasaan kelas 4.33 86,67% 
9 penilaian proses  4.83 96,67% 
10 penilaian akhir 4.83 96,67% 
11 pemberian penguatan 4.66 93,33% 
12 kesimpulan/penutup pelajaran 4.33 86,67% 
13 tindak lanjut 4.83 96,67% 
Total Rata-Rata 4,63 92,60% 
PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil penelitian dapat 
diketahui bahwa melalui supervisi, 
kemampuan guru dalam melaksanakan 
kegiatan pembelajaran di SD Negeri 1 
Plosorejo  KecamatanTawangharjo Kabupaten 
Grobongan dapat meningkat.Penilaian yang 
Objektif yang hasilnya digunakan sebagai 
bahan pembinaan, dapat mengingatkan 
kembali kepada guru tentang pentingnya 
kemampuan guru dalam melaksanakan 
kegiatan pembelajaran, kebiasaan guru yang 
mengajar bertahun-tahun memiliki 
kecenderungan melupakan point-point pokok 
dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran.  
Peningkatan terjadi dari pra siklus ke siklus I, 
dan dari siklus I ke siklus dua untuk semua 
aspek. Rata-rata ketercapaian dari prasiklus 
35,10% ke siklus 1 meningkat menjadi 69,40% 
(peningkatan sebesar 34,30%) dan pada siklus 
2 meningkat menjadi 92,60% (peningkatan 
sebesar 23,20%).  Sehingga total peningkatan 
yang terjadi dari kegiatan prasiklus ke siklus II 
sebesar 57,50%. Secara rinci perbandingan 
peningkatan hasil penilaian kemampuan guru 
dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran 
seperti terlihat pada tabel 6 berikut: 
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Tabel 4 Perbandingan prosentase Hasil Penilaian Kemampuan Guru dalam Melaksanakan Kegiatan 
Pembelajaran 
 
Kegiatan Prasiklus dengan Siklus I 
No. Aspek yang dinilai 
Pra-
siklus 
Siklus I 
Pening
-katan 
A.  Rencana Pelaksanaan Pembelajaran    
1 merumuskan indikator  40,00% 70.00% 30,00 
2 merumuskan langkah KBM 36,67% 70.00% 33,33 
3 mengalokasikan waktu 33.33% 73,33% 40,00 
4 menentukan sumber belajar 30,00% 66,67% 36,67 
5 menentukan metode belajar 36,67% 70.00% 33,33 
6 rumusan penilaian 33,33% 63,33% 30,00 
B Pelaksanaan Pembelajaran       
1 kegiatan awal/membuka pelajaran 40,00% 70.00% 30,00 
2 kesesuaian indikator deg materi yang disajikan 36,67% 66,67% 30,00 
3 kreatifitas siswa/bertanya 33.33% 70.00% 36,67 
4 penggunaan media/alat peraga 40.00% 76,67% 36,67 
5 variasi pembelajaran/metode 36,67% 73,33% 36,66 
6 bimbingan dalam diskusi kecil 36,67% 73,33% 36,66 
7 bimbingan individual 33,33% 73,33% 40,00 
8 pengelolaan/penguasaan kelas 33,33% 66,67% 33,34 
9 penilaian proses  36,67% 70,00% 33,33 
10 penilaian akhir 36,67% 73,33% 36,66 
11 pemberian penguatan 36,67% 70,00% 33,33 
12 kesimpulan/penutup pelajaran 30.00% 66,67% 36,67 
13 tindak lanjut 40,00% 70,00% 30,00 
Total Rata-Rata 35,10% 69,40% 34,30 
 
Tabel 5. Perbandingan prosentase Hasil Penilaian Kemampuan Guru dalam Melaksanakan Kegiatan 
Pembelajaran 
Kegiatan Siklus I dengan Siklus II 
No. Aspek yang dinilai Siklus I Siklus II 
% 
Peningkatan 
A.  Rencana Pelaksanaan Pembelajaran     
1 merumuskan indikator  70.00% 100,0% 30,00 
2 merumuskan langkah KBM 70.00% 93,33% 23,33 
3 mengalokasikan waktu 73,33% 93,33% 20,00 
4 menentukan sumber belajar 66,67% 90.00% 23,33 
5 menentukan metode belajar 70.00% 90,00% 20,00 
6 rumusan penilaian 63,33% 83,33% 20,00 
B Pelaksanaan Pembelajaran       
1 kegiatan awal/membuka pelajaran 70.00% 100,0% 30,00 
2 kesesuaian indikator deg materi yang disajikan 66,67% 86,67% 20,00 
3 kreatifitas siswa/bertanya 70.00% 90.00% 20,00 
4 penggunaan media/alat peraga 76,67% 96,67% 20,00 
5 variasi pembelajaran/metode 73,33% 100,0% 26,67 
6 bimbingan dalam diskusi kecil 73,33% 96,67% 23,34 
7 bimbingan individual 73,33% 93,33% 20,00 
8 pengelolaan/penguasaan kelas 66,67% 86,67% 20,00 
9 penilaian proses  70,00% 96,67% 26,67 
10 penilaian akhir 73,33% 96,67% 23,34 
11 pemberian penguatan 70,00% 93,33% 23,33 
12 kesimpulan/penutup pelajaran 66,67% 86,67% 20,00 
13 tindak lanjut 70,00% 96,67% 26,67 
Total Rata-Rata 69,40% 92,60% 23,20 
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Tabel 6  Perbandingan prosentase Hasil Penilaian Kemampuan Guru dalam Melaksanakan Kegiatan 
Pembelajaran 
Kegiatan Prasiklus dengan Siklus II 
No. Aspek yang dinilai 
Pra-
siklus  
Siklus 
II 
% 
Pening-
katan 
A.  Rencana Pelaksanaan Pembelajaran     
1 merumuskan indikator  40,00% 100,0% 60,00 
2 merumuskan langkah KBM 36,67% 93,33% 56,66 
3 mengalokasikan waktu 33.33% 93,33% 60,00 
4 menentukan sumber belajar 30,00% 90.00% 60,00 
5 menentukan metode belajar 36,67% 90,00% 53,33 
6 rumusan penilaian 33,33% 83,33% 50,00 
B Pelaksanaan Pembelajaran       
1 kegiatan awal/membuka pelajaran 40,00% 100,0% 60,00 
2 kesesuaian indikator deg materi yang disajikan 36,67% 86,67% 50,00 
3 kreatifitas siswa/bertanya 33.33% 90.00% 56,67 
4 penggunaan media/alat peraga 40.00% 96,67% 56,67 
5 variasi pembelajaran/metode 36,67% 100,0% 63,33 
6 bimbingan dalam diskusi kecil 36,67% 96,67% 60,00 
7 bimbingan individual 33,33% 93,33% 60,00 
8 pengelolaan/penguasaan kelas 33,33% 86,67% 53,34 
9 penilaian proses  36,67% 96,67% 60,00 
10 penilaian akhir 36,67% 96,67% 60,00 
11 pemberian penguatan 36,67% 93,33% 56,66 
12 kesimpulan/penutup pelajaran 30.00% 86,67% 56,67 
13 tindak lanjut 40,00% 96,67% 56,67 
 Rata-Rata 35,10% 92,60 57,52 
    
Berdasarkan tabel perbandingan di atas 
nampak jelas bahwa setelah dilakukan 
pembinaan kelompok pada siklus II, 
prosentase rata-rata ketercapaian sebesar 
92,60%. Nilai prosentase peningkatan  
tertinggi terlihat pada aspek variasi 
pembelajaran  dengan nilai sebesar 63,33%. 
Nilai prosentse peningkatan  terendah terlihat 
pada aspek rumusan penilaian , kesesuaian 
indicator dengan materi  dengan sebesar 
50,00%. 
SIMPULAN 
Berdasarkan analisis dan pembahasan 
seperti yang telah dipaparkan pada bagian 
sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa, 
melalui penilaian teman sejawat keterampilan 
melaksanakan pembelajaran bagi guru di SD 
Negeri IPlosorejo Kecamatan Tawangharjo 
Kabupaten Grobogan pada semester I Tahun 
Pelajaran 2016/2017meningkat. Peningkatan 
terjadi pada semua aspek, hal ini 
menunjukkan bahwa melalui penilaian 
kemampuan guru dalam melaksanakan 
kegiatan pembelajaran dapat mengingatkan 
kembali hal-hal yang seharusnya dilakukan 
dalam  pelaksanaan pembelajaran. 
Secara statistik hasil penelitian 
tindakan sekolah yang dilakukan di SD 
Negeri  IPlosorejo  Kecamatan Tawangharjo  
Kabupaten Grobongan pada semester I tahun 
pelajaran 2016/2017 menunjukkan bahwa 
peningkatan  pada antar sikus yaitu : dari 
prasiklus ke I terdapat peningkatan dengan  
prosentase rata-rata ketercapaian sebesar 
34,39%. Nilai prosentase tertinggi terlihat 
pengalokasian waktu dan bimbingan 
individual  dengan nilai sebesar 40,00% 
sedangkan nilai prosentse terendah terlihat 
pada aspek merumuskan indikator  sebesar 
23,34%.  Dari siklus I ke  siklus II, prosentase 
rata-rata ketercapaian sebesar 19,69%. Nilai 
prosentase tertinggi terlihat pada aspek 
merumuskan indikator dengan nilai sebesar 
36,66% sedangkan nilai prosentse terendah 
terlihat pada aspek  penilaian proses dengan 
nilai sebesar 83,33%.  Sehingga secara 
keseluruhan peningkatan dari prasiklus  ke 
siklus I, prosentase rata-rata ketercapaian 
sebesar 23,20%. Nilai peningkatan secara 
keseluruhan dari prasiklus ke siklus II sebesar 
57,52%
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